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Abstrak 

 
Tujuan: Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang signifikan di seluruh dunia, terutama di 

negara berkembang termasuk Indonesia, di mana prevalensi hipertensi selalu meningkat setiap tahunnya. 

Hipertensi tidak dapat disembuhkan, namun dapat dikendalikan dengan upaya peningkatan pengetahuan 

penderita melalui pendidikan kesehatan Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan pengetahuan tentang hipertensi melalui pendidikan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas 

Cikoneng. 

 

Metode: penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian pre experimental 

design type one group pre-post test design. Teknik pengambilan sampel dalam peneltian ini menggunakan 

quota sampling yaitu sebanyak 95 orang responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dan data 

dianalisis dengan wilcoxon-test. 

 

Hasil: hasil penelitian berdasarkan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa H_0 ditolak dan H_a 

diterima dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. 

 

Simpulan: terdapat peningkatan pengetahuan tentang hipertensi melalui pendidikan kesehatan di wilayah kerja 

Puskesmas Cikoneng. 

 

Kata kunci: Hipertensi, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan. 

 

 

Abstract 
 

Aim: Hypertension is a major health problem worldwide, especially in developing countries such as Indonesia, 

where the prevalence of hypertension is increasing every year. Although hypertension cannot be cured, it can 

be controlled by increasing the knowledge of hypertensive patients through health education. Therefore, this 

study aims to determine how to increase knowledge about hypertension through health education in the working 

area of Cikoneng Health Centre. 

 

Methods: this research uses of quantitative research with a pre experimental design type one group pre-post 

test design. The sampling technique used quota sampling, namely 95 respondents. The research instrument 

used a questionnaire and the data was analysed with the Wilcoxon-test.. 

 

Results: The results of the study based on the Wilcoxon Signed Rank Test show that H_0 is rejected and H_a 

is accepted with an Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.000 <0.05. 

 

Conclusion: There is an increase in knowledge about hypertension through health education in the working 

area of the Cikoneng Health Centre. 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut data World Health Organization 

(WHO) pada tahun 2015, sekitar 1,13 miliar 

orang di seluruh dunia memiliki tekanan darah 

tinggi, yang berarti 1 dari 3 penduduk dunia 

terdiagnosis hipertensi. Jumlah penderita 

hipertensi dari tahun ke tahun semakin 

meningkat, sehingga diperkirakan pada tahun 

2025, 1,5 miliar orang akan menderita 

hipertensi(1) dan 9,4 juta orang diperkirakan 

meninggal akibat hipertensi dan 

komplikasinya setiap tahun.(2) 

 

Angka prevalensi Hipertensi di Indonesia 

diperkiraan sebanyak 63.309.620 orang, 

sedangkan angka kematian di Indonesia akibat 

hipertensi sebesar 427.218 kematian.(3) Riset 

Kesehatan Daerah pada tahun 2018 mencatat 

terdapat 658.201 penderita Hipertensi di 

Indonesia dengan angka tertinggi terdapat pada 

Provinsi Jawa Barat (121.153 penderita) dan 

kemudian tertinggi kedua terdapat pada 

Provinsi Jawa Timur (105.380 penderita).(4) 

Sedangkan di Kabupaten Ciamis pada tahun 

2020 angka kejadian Hipertensi tercatat 

sebanyak 68.566 orang.(5) Kekhawatiran 

terhadap tingginya angka kejadian Hipertensi 

terjadi pada kelompok umur 31-44 tahun 

(31,6%), usia 45-54 tahun (45,3%), usia 55-64 

tahun (55,2%). (3) 

 

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah 

sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan 

darah diastolik 90 mmHg.(6) Peningkatan 

tekanan darah yang berlangsung lama 

(berkelanjutan) dapat menyebabkan kerusakan 

pada ginjal, jantung, dan stroke.(7) Hipertensi 

dikenal sebagai penyakit tidak menular.(8) 

Penyakit ini biasanya ditemukan tanpa gejala 

dan penderita tidak mengetahui bahwa orang 

tersebut memiliki tekanan darah tinggi sampai 

dilakukan pemeriksaan tekanan darah.(9) 

Kebanyakan orang dengan hipertensi tidak 

tahu bahwa mereka memiliki tekanan darah 

tinggi, sehingga mereka tidak mendapatkan 

pengobatan dengan segera (Kemenkes RI, 

2019). 

Beberapa hal penting yang harus diperhatikan 

yaitu tentang pengetahuan hipertensi agar 

tekanan darah tetap normal.(10) Pengetahuan 

yang perlu diketahui oleh seseorang penderita 

hipertensi yaitu memahami apa arti hipertensi, 

hal-hal yang meningkatkan risiko tekanan 

darah tinggi, gejala yang menyertai 

peningkatan tekanan darah tinggi, pentingnya 

pengobatan teratur, dan mengikuti dosis yang 

dianjurkan.(11) Penderita hipertensi juga harus 

memahami bahwa tekanan darah tinggi tidak 

dapat disembuhkan, hanya dapat 

dikendalikan.(12) Oleh karena itu, pasien harus 

terus mengontrol dan mengobati dalam jangka 

panjang atau bahkan seumur hidup.(13) 

Penderita hipertensi juga harus mewaspadai 

bahaya minum obat tidak teratur atau tidak 

sama sekali.(14) 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kesadaran tentang hipertensi 

adalah pendidikan kesehatan.(15) Pengetahuan 

merupakan faktor penting dalam membentuk 

perilaku seseorang. Melalui pendidikan 

kesehatan diharapkan perilaku kesehatan 

masyarakat juga berubah untuk mendukung 

penurunan tekanan darah pada penderita 

hipertensi. Di sisi lain, pendidikan kesehatan 

juga merupakan tindakan preventif bagi 

mereka yang berisiko dan berpotensi terkena 

hipertensi (16). Oleh karena berbagai ulasan 

diatas maka peneliti tertarik untuk mealukan 

penelitian terkait upaya peningkatan 

pengetahuan tentang hipertensi melalui 

pendidikan kesehatan di wilayah kerja 

Puskesmas Cikoneng. 

 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan 

rancangan pre experimental one group pre-

post test design. Responden berjumlah 95 

orang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh penderita Hipertensi di wilayah kerja 
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Puskesmas Cikoneng sebanyak 1928 orang. 

Teknik pengambilan sampel dalam peneltian 

ini menggunakan quota sampling yaitu 

sebanyak 95 orang responden. Instrument yang 

digunakan adalah lembar kuesioner yang 

berisikan 20 pernyataan.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret-April 2023, di 

wilayah kerja Puskesmas Cikoneng. Analisis 

data dalam penelitian ini adalah univariat dan 

Bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

menggambarkan masing-masing variavel 

penelitian, sedangkan analisis bivariat 

digunakan untuk menganalisis pengaruh dari 

pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

tentang Hipertensi dengan wilcoxon-test. 

 

 

HASIL 

 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan 

 

Pengetahuan 
Pre-test 

Mean 
Frek. % 

Baik 12 12.6 

60.21 Cukup  40 42.1 

Kurang 43 45.3 

Total 95 100  

 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan (Pre-test) 

Sebagian besar (45.3%) responden diketahui 

memiliki pengetahuan kurang tentang 

hipertensi dengan rata-rata nilai sebesar 60.21. 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan 

Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan 

 

Pengetahuan 
Post-test 

Mean 
Frek. % 

Baik 81 85.3 

86.63 Cukup  12 12.6 

Kurang 2 2.1 

Total 95 100  
 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa setelah 

diberikan pendidikan kesehatan (Post-test) 

Sebagian besar (85.3%) responden diketahui 

memiliki pengetahuan baik tentang hipertensi 

dengan rata-rata nilai sebesar 86.63. 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Upaya 

Peningkatan Pengetahuan Tentang 

Hipertensi Melalui Pendidikan Kesehatan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Cikoneng 

 

Kategori N % 
Asymp. Sig. (2-

tailed) 

Menurun 0 0 

0.000 Meningkat 95 100 

Tetap 0 0 

Jumlah 95 100%  

 

  

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

peningkatan pengetahuan tentang hipertensi 

melalui pendidikan kesehatan, sebanyak 95 

responden (100%) mengalami peningkatan. 

Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

didapatkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0.000 < α 0.05. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

sebelum dilakukan pendidikan kesehatan 

sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang dengan rata-rata 

nilai 60.21, sedangkan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan sebagian besar 

responden  memiliki tingkat pengetahuan baik 

dengan rata-rata nilai 86.63. berdasarkan hasil 

wilcoxon-test didapatkan nilai p-value 0.000 

yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

penderita hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Cikoneng. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pendidikan kesehatan dapat meningkatkan 
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pengetahuan dan sikap manajemen hipertensi 

pada hipertensi yang tidak terkontrol di daerah 

pedesaan.(17) Selain itu penelitian yang 

dilakukan di Yogyakarta juga mengemukakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

dan perilaku pengendalian hipertensi pada 

lansia.(18) 

 

Pengetahuan merupakan hasil “mengetahui” 

yang terjadi setelah adanya penginderaan 

terhadap objek tertentu.(19) Pengetahuan dinilai 

erat kaitannya dengan pendidikan, yang 

diharapkan dengan semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin luas pula tingkat 

pengetahuannya . Meningkatnya kasus 

hipertensi dapat disebabkan oleh salah satunya 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan.(20) 

Pengetahuan masyarakat Indonesia terkait 

penanganan penatalaksanaan hipertensi dinilai 

masih rendah.(21) Kebanyakan penderita 

hipertensi belum mengetahui seberapa baik 

asupan makanan yang dikonsumsi penderita 

hipertensi, karena selain tingkat pendidikan 

juga masih tergolong rendah, penderita juga 

jarang mendapat informasi atau konseling 

kesehatan.(22) 

 

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakkan di Ghana yang menemukan 

menemukan adanya hubungan antara tingkat 

pendidikan dengan pengetahuan tentang 

hipertensi. Kesadaran akan hipertensi secara 

signifikan lebih tinggi di kalangan 

berpendidikan.(23) Selain itu penelitian yang 

ddilakukan di Iran juga mengemukakan bahwa 

terdapat korelasi yang signifikan antara 

pengetahuan tekanan darah dan skor rata-rata 

literasi kesehatan responden. Pendidikan yang 

memadai perlu diberikan di ffasilitas kesehatan 

terdekat /Puskesmas agar mampu 

meningkatkan literasi kesehatan dan 

pengetahuan tentang hipertensi pada penderita 

hipertensi.(24) 

 

Kebiasaan mengontrol tekanan darah secara 

teratur juga berhubungan dengan adanya 

pasien hipertensi yang tidak terkontrol. Hal 

tersebut biasanya disebabkan karena tingkat 

pengetahuan dan kesadaran pasien untuk 

mengontrol pola hidup sehari-hari masih 

sangat rendah. Maka dari itu pendidikan 

kesehatan yang diberikan kepada pasien 

hipertensi dapat mengubah sikap seseorang 

menjadi lebih baik terutama dalam pengobatan 

hipertensi.(25) 

 

Pendidikan kesehatan merupakan upaya 

terencana untuk menyebarkan pesan dan 

menanamkan rasa percaya diri, sehingga 

masyarakat tidak hanya sadar, mengetahui dan 

memahami, tetapi juga mau dan mampu 

melaksanakan anjuran yang diharapkan dapat 

meningkatkan derajat kesehatan, mencegah 

terjangkitnya penyakit, mempertahankan 

derajat kesehatan, serta memaksimalkan fungsi 

sekaligus peran penderita dan keluarga dalam  

mengatasi permasalahan kesehatan.(26) 

 

Pemberian pendidikan kesehatan mempunyai 

tujuan utama untuk mengubah perilaku dengan 

meningkatkan pengetahuan (kognitif), sikap 

dan praktik sehingga dapat digunakan untuk 

meningkatkan atau memelihara kesehatan. 

Pendidikan kesehatan akan meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya 

menjaga lingkungan dan diri agar tetap 

sehat.(27) Menurut teori Model Pengetahuan 

dan Perilaku, pengetahuan merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi perubahan 

perilaku, dan individu dapat memperoleh 

pengetahuan serta keterampilan melalui proses 

pembelajaran.(28) Dengan demikian, 

pengetahuan masyarakat yang masih perlu 

dikoreksi dan perilaku masyarakat yang masih 

negatif dapat ditempuh melalui kegiatan 

pembelajaran melalui pendidikan kesehatan 

oleh pihak yang berwenang.(29) 

 

Pendidikan kesehatan yang diberikan pada 

pasien hipertensi dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap pasien terhadap 

regimen pengobatan, menata pola hidup sehat 

bagi penderita, dan kontrol tekanan darah 

secara teratur.(30) Alasan diperlukannya 

pendidikan kesehatan karena salah satu 
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penyebab mendasar rendahnya tingkat 

kesembuhan hipertensi adalah kurangnya 

kepatuhan berobat.(31) Banyak diantara mereka 

yang hanya meminum obat ketika merasa sakit. 

Selain itu rendahnya tingkat kepatuhan 

pengobatan pada pasien hipertensi dapat 

menentukan frekuensi kekambuhan.(32) 

 

Dari hasil penelitian yang telah digambarkan, 

peneliti berasumsi bahwa pendidikan 

kesehatan dapat mempengaruhi peningkatan 

pengetahuan pasien dengan Hipertensi.  

Pendidikan kesehatan bukan hanya mampu 

meningkatkan pengetahuan seseorang 

melainkan, sikap dan perilaku juga mampu 

dirubah olehnya. Khususnya bagi penderita 

Hipertensi pendidikan kesehatan dianggap 

sangat penting karena dari pengetahuan yang 

telah diperoleh, penderita dapat memahami 

tentang bahaya dari dampak penyakit dan 

diharapkan mampu mengubah pola hidup sehat 

seperti penerapan diet rendah garam, olahraga 

dengan teratur baik melakukan jalan pagi atau 

menggunakan sepeda dan melakukan ktivitas 

dirumah, mengurangi stres dengan 

menerapkan istirahat tepat waktu, serta 

mengurangi atau bahkan menghentikan 

kebiasaan merokok. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 
 

Tingkat pengetahuan responden sebelum 

diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar 

berkategori kurang dengan rata-rata nilai 

60.21, sedangkan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan sebagian besar responden  memiliki 

tingkat pengetahuan baik dengan rata-rata nilai 

86.63. hasil penelitian menunjukan bahwa 

pendidikan kesehatan mampu meningkatkan 

pengetahuan penderita Hipertensi yang 

didasari oleh  nilai p value< α (0,000 < 0,05).  

 

 

Saran 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar untuk penelitian selanjutnya, agar dapat 

melakukan penelitian yang sama dengan 

design penelitian yang berbeda, memperluas 

sampel penelitian, menambah kelompok 

pembanding  serta mampu mempertimbangkan 

adanya variabel lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi peningkatan pengetahuan 

pasien dengan Hipertensi. 
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